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ABSTRAK 

Globalisasi berpengaruh terhadap perkembangan teknologi yang memberikan 

kemudahan dalam hidup kita. Salah satu bentuk kemudahan dalam bidang finansial 

adalah adanya layanan pinjaman online di platform belanja online. Salah satu 

penyedia pinjaman online pada e-commerce dengan pengguna terbanyak di 

Indonesia adalah Shopee Paylater (SpayLater). Sebagai penyelenggara pinjaman 

online, SpayLater perlu untuk menerapkan prinsip kepatuhan dan prinsip kehati-

hatian pada prosedur dan kontrak baku agar suatu kegiatan usaha berjalan sesuai 

dengan aturan hukum yang berlaku serta kegiatan usaha dapat berjalan secara terus 

menerus sehingga tujuan usahanya tercapai. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

terhadap 1) Penerapan prinsip kehati-hatian pada SpayLater sebagai perwujudan 

compliance principle pada sektor jasa keuangan dan 2) Bentuk perlindungan hukum 

bagi penyelenggara SpayLater sebagai Pelaku Usaha Jasa Keuangan dalam hal 

terjadi pelanggaran terhadap penerapan prinsip kehati-hatian. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan 

dan pendekatan konseptual. Prinsip kehati-hatian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu prinsip 5C dan Uji Tuntas Nasabah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya prosedur dan kebijakan dalam kontrak baku SpayLater yang tidak sesuai 

dengan prinsip kepatuhan dan prinsip kehati-hatian. Sebagai bentuk perlindungan 

hukum, terdapat beberapa upaya preventif dan upaya represif terhadap yang dapat 

dilakukan oleh SpayLater. 

Kata Kunci: Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi, 
Inovasi Keuangan Digital, SpayLater, Prinsip Kepatuhan, Prinsip Kehati-
hatian. 
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ABSTRACT 

Globalization influences technology development that brings ease to our lives. One 
of the conveniences in the financial sector is an online lending service in e-
commerce. One of the online lending services with the most users in Indonesia is 
Shopee Paylater (SpayLater). As an online lending provider, SpayLater has to 
implement both compliance principles and prudential principles in its procedures 
and standard contract so that the business runs by law and it can sustain so the 
goals will be achieved. In that case, research is necessary to see 1) The 
implementation of the prudential principle in SpayLater as a form of compliance 
principle in the financial sector and 2) The forms of legal protection for SpayLater 
provider in case there are violations against the prudential principle. This study 
uses the normative juridical method with statute approach and conceptual 
approach. The prudential principles used in this research are The Five C’s 
principle and Customer Due Diligence. This research shows that the procedures 
and the policies SpayLater has in the standardized contract are inconsistent with 
neither the compliance principle nor the prudential principle. As a form of legal 
protection, several preventive and repressive measures can be taken by SpayLater. 

Keywords: Fintech Peer-to-peer Lending, Digital Finance Innovation, 
SpayLater, Compliance Principle, Prudential Principle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Arus globalisasi membawa kita menuju kehidupan yang selalu 

didampingi dengan adanya teknologi. Kemudahan-kemudahan yang diberikan 

dengan adanya teknologi mempengaruhi pola hidup masyarakat yang semakin 

konsumtif dan menginginkan hal yang praktis. Mengingat sifat hukum yang 

dinamis, maka aturan hukum yang ada berkembang dan berubah mengikuti 

perkembangan zaman.  

Salah satu bentuk kemudahan dari adanya arus globalisasi adalah 

layanan pemberian kredit secara virtual atau Layanan Pendanaan Bersama 

Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI). Layanan pendanaan bersama berbasis 

teknologi informasi merupakan bagian dari teknologi finansial. Definisi 

LPBBTI menurut Pasal 1 angka 1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

10/POJK.05/2022 Tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk 

mempertemukan pemberi dana dengan penerima dana dalam melakukan 

pendanaan konvensional atau berdasarkan prinsip syariah secara langsung 

melalui sistem elektronik dengan menggunakan internet. Berdasarkan 

pengertian tersebut, LPBBTI memiliki pengertian yang serupa dengan Layanan 

Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi (Peer to Peer Lending). 

Secara singkat, Peer to peer lending merupakan layanan perjanjian pinjam 


